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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 
 

“Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baiknya 

pelindung” 

(Q.S Ali Imran:173)  

 

“Maybe i made a mistake yesterday, but yesterday’s me is still me. Today, 

i am who i am with all of my faults and my mistakes. Tomorrow i might be 

a tiny bit wiser, and that would be me too. These faults and mistakes are 

what i am making up the brightest stars in the constellation of my life” – 

Kim Namjoon speech at the United Nations 2018 

 

“This is the path you’ve choosen, don’t get scared. This is only your first 

flight” (BTS – Outro:Wings) 
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Abstrak 

 
 

Nikel aluminium diketahui memiliki densitas rendah, konduktivitas termal 

yang baik, ketahanan oksidasi, dan suhu leleh yang tinggi. Sehingga mendapat 

perhatian dari perusahaan penambangan batubara, permesinan logam, pengeboran 

minyak, pemotongan batu, dan pasangan bata atau ubin keramik. 

Penelitian saat ini dilakukan untuk mengetahui nilai tegangan maksimum 

dan modulus elastisitas lalu dibandingkan nilainya antara struktur kristal dan amorf 

serta mengetahui mekanisme perubahan struktur paduan NiAl saat dilakukan 

simulasi uji tarik.  

Metode penelitian yang digunakan yaitu simulasi dinamika molekuler 

dengan tahapan : mempersiapan komputer dan software, studi literatur, membuat 

struktur awal paduan NiAl kristal dan amorf, pemberian simulasi uji tarik. 

Grafik nilai tegangan dari struktur kristal lebih tinggi dari pada struktur 

amorf, hal tersebut dikarenakan struktur amorf memiliki keteraturan atom yang 

tidak merata yang menyebabkan mobilisitas molekul dan energi besar yang ada 

pada struktur amorf. Nilai tegangan maksimum kristal yaitu 20,08 ± 0,02% GPa 

dengan modulus elastisitas bcc 58,54 ± 0,001% GPa dan fcc 94,66 ± 0,003% GPa 

dan amorf nilai tegangan maksimum yaitu 3,1 ± 0,1% GPa serta modulus 

elastisitasnya yaitu 67,02 ± 0,003% GPa. Struktur kristal mengalami 4 mekanisme 

perubahan struktur yaitu bcc, fcc, hcp dan amorf, sedangkan amorf tidak mengalami 

mekanisme perubahan struktur. Perbandingan dari nilai tegangan maksimum dan 

modulus elastisitas dari kristal dan amorf 6,48 ± 0,04% GPa. Perbandingan 
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modulus elastisitas dari bcc dengan fcc 1,62 ± 0,2% GPa. Bcc dengan amorf 1,14 

± 0,4% GPa. Fcc dengan amorf 1,41 ± 0,2% GPa. 

 
 

Kata Kunci : Paduan NiAl, nikel aluminium, amorf, kristal, simulasi dinamika 

molekuler, tegangan maksimum, modulus elastisitas, mekanisme perubahan 

struktur. 
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